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ABSTRAK 

 

 Wereng batang coklat adalah hama utama padi yang belum dapat diatasi hingga 

kini dan tidak dapat dikendalikan dengan insektisida kimia bahkan dapat 

menimbulkan dampak negatif. Oleh karenanya, diperlukan pengendalian ramah 

lingkungan dan aman. Penelitian bertujuan untuk menentukan pengaruh aplikasi 

metabolit sekunder jamur entomopatogen terhadap wereng batang coklat pada padi 

varietas Ciliwung in planta. Penelitian dilaksanakan di screen house dan 

Laboratorium Perlindungan Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Jenderal 

Soedirman, Purwokerto selama 5 bulan. Rancangan Acak Kelompok non-faktorial 

dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan digunakan, dengan perlakuan adalah kontrol, 

metabolit sekunder Beauveria bassiana B10, Beauveria bassiana B16, Metarhizium 

anisopliae, Lecanicillium lecani, dan insektisida bahan aktif imidakloprid. Variabel 

yang diamati adalah mortalitas, waktu kematian, intensitas serangan, dan tinggi 

tanaman padi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi metabolit sekunder B. 

bassiana B16 paling efektif mengendalikan N. lugens, yang ditunjukkan oleh 

kematian wereng batang coklat paling cepat yaitu 6,57 hari setelah aplikasi, dengan 

mortalitas 52%, dan mampu menekan intensitas serangan N. lugens paling rendah 

yaitu 6,48%. Metabolit sekunder jamur entomopatogen tidak berpengaruh terhadap 

tinggi tanaman. 

 

Kata kunci: Entomopatogen, Jamur, Metabolit Sekunder, Padi, Wereng Batang Coklat 

 

 

ABSTRACT 

 

Brown planthopper is a major pest of rice plants that still cannot be control by 

using chemical insecticides and even have a negative impact. Environmentally 

friendly and safe controls are required. This research aimed for determining the effect 

of entomopathogenic fungi secondary metabolites application towards brown 

planthopper on rice Ciliwung varieties in planta. This research was conducted in the 

screen house and the Plant Protection Laboratory, Faculty of Agriculture, Jenderal 
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Soedirman University, Purwokerto for five months. Completely randomized block 

design with six treatments and four replicates was used. The treatments were control, 

Beauveria bassiana B10, Beauveria bassiana B16, Metarhizium anisopliae, 

Lecanicillium lecanii, and insecticide (imidacloprid). Observed variables were 

mortality, death time, intensity of the attack, and plant height. Result of the reseach 

showed that the most effective secondary metabolites was derived from B. bassiana 

B16 indicated by 52,5% mortality, the fastest death time as 6,57 days after 

application, and the lowest intensity of brown planthopper attack by 6,48%. But, the 

secondary metabolites did not affect plant height.  

 

Key words: Brown Planthopper, Entomopathogenic, Fungi, Rice, Secondary Metabolites 

 

PENDAHULUAN 

 

Beras sebagai komoditas paling 

penting di Indonesia berperan sebagai 

makanan pokok utama penduduk 

Indonesia. Peningkatan konsumsi beras 

nasional dari tahun ke tahun akan terus 

bertambah seiring meningkatnya jumlah 

penduduk (Litiloly et al., 2021). 

Poduksi padi mengalami penurunan 

dari tahun 2019 sampai 2021 atau 

terjadi penurunan sebesar 0,25 % atau 

setara dengan 266.085,9 ton (BPS, 

2022). Penurunan produksi padi 

nasional tersebut salah satunya 

diakibatkan oleh serangan wereng 

batang coklat. Wereng batang coklat 

merupakan hama laten yang selalu ada 

setiap tahun, karena tanaman padi di 

lapangan selalu ada sebagai makanannya 

(Lamba & Dono, 2021). Ledakan 

wereng batang coklat tidak hanya 

terjadi pada padi sawah, tetapi juga 

pada padi gogo, sehingga di mana pun 

ada tanaman padi selalu ada risiko 

serangan hama wereng batang coklat 

(Baehaki & Mejaya, 2014). 

Wereng batang coklat (Nilaparvata 

lugens) merupakan salah satu hama 

penting yang menjadi kendala 

peningkatan produksi padi (Lamba & 

Dono, 2021). Wereng batang coklat 

mengisap cairan sel tanaman padi, 

sehingga tanaman menjadi kering 

(Baehaki et al., 2011; Quais et al., 

2020). Kehilangan hasil yang 

disebabkan oleh wereng batang coklat 

bervariasi karena penggunaan insektisida 

yang berlebihan (Triwidodo, 2020). 

Strategi pengendalian wereng batang 

coklat saat ini masih ditekankan pada 

penggunaan varietas tahan (Quais et al., 

2020) dan pengendalian secara kimiawi 

(Wu et al., 2018). Metode tersebut 

ternyata tidak selalu efektif dalam 

menekan hama (Ghosh et al., 2014), 

sehingga cara pengendalian yang lain 

perlu dikembangkan. Salah satu di 

antaranya, pengembangan musuh alami 

sebagai agensia hayati dalam penerapan 

konsep pengendalian hama terpadu 

(Ladja et al., 2011; Nafiu et al., 2014). 

Penggunaan jamur entomopatogen, 

terutama metabolit sekundernya 

(Minarni et al., 2020), sebagai agensia 

hayati pengendali hama lebih dipilih 

untuk menggantikan peran insektisida 

sintetis karena lebih ramah lingkungan 

(Pangestiningsih, 2011). Beberapa  

jenis jamur entomopatogen untuk 

mengendalikan wereng batang coklat 

adalah Metarhizium anisopliae (Peng et 

al., 2020), Beauveria bassiana (Ladja 

et al., 2011), dan Lecanicillium lecanii 

(Khoiroh et al., 2014). Berdasarkan hal 

tersebut, perlu dilakukan penelitian 
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aplikasi metabolit sekunder jamur 

entomopatogen (B. bassiana B10, B. 

bassiana B16, M. anisopliae, dan L. 

lecanii) terhadap wereng batang coklat 

pada tanaman padi varietas Ciliwung in 

planta. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan pengaruh aplikasi metabolit 

sekunder B. bassiana B10, B. bassiana 

B16, M. anisopliae, dan L. lecanii 

terhadap wereng batang coklat in planta. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian dilakukan di rumah kasa 

dan Laboratorium Perlindungan Tanaman, 

Fakultas Pertanian, Universitas Jenderal 

Soedirman, Purwokerto, selama 5 bulan. 

Penyiapan Isolat Jamur Entomopatogen 

Jamur B. bassiana B10, B. bassiana 

B16, M. anisopliae, dan L. lecanii 

(koleksi Laboratorium Perlindungan 

Tanaman) diperbanyak dengan cara re-

isolasi ke dalam medium PDA secara 

aseptis dalam LAF, kemudian 

diinkubasi pada suhu 25oC selama 7 

hari (Yang et al., 2020). 

Pembuatan Metabolit Sekunder 

Pembuatan metabolit sekunder B. 

bassiana B10, B. bassiana B16, M. 

anisopliae, dan L. lecanii dilakukan 

pada medium PDB steril. Sebanyak dua 

bor gabus biakan murni jamur 

entomopatogen diinokulasikan secara 

aseptis pada 100 mL medium PDB, 

selanjutnya digojok dengan orbital 

shaker (Daici) dengan kecepatan 150 

rpm selama 7 hari pada suhu kamar 

(Minarni et al., 2020). Biakan jamur 

dipisahkan antara miselium dan spora 

jamur dan supernatannya menggunakan 

centrifuge kecepatan 5.000×g (Hitachi 

himac CR 7) selama 10 menit pada 

suhu 4oC (Wang et al., 2015). 

Perbanyakan Wereng Batang Coklat 

Perbanyakan wereng batang coklat 

dilakukan dengan melepaskan 10 nimfa 

pada tanaman padi. Tanaman padi 

varietas Ciliwung yang digunakan berumur 

21 hari setelah semai dalam silinder 

plastik dengan diameter 5 cm dan 

tinggi 20 cm, ditutup dengan kain triko. 

Aplikasi Metabolit Sekunder 

Aplikasi metabolit sekunder jamur 

entomopatogen hasil pengocokan, 

dengan kepadatan 1 x 106 konidia L-1, 

dilakukan dengan menyemprotkan 

metabolit sekunder sesuai perlakuan ke 

permukaan tanah di sekitar perakaran, 

batang, dan tangkai daun sebanyak 5 

mL sebanyak 3 kali dengan interval 7 

hari sekali. Insektisida kimia disemprotkan 

dengan dosis sesuai anjuran. 

Rancangan Percobaan 

Rancangan acak kelompok non-

faktorial dengan 6 perlakuan dan 4 

ulangan diunakan dalam penelitian ini. 

Perlakuannya adalah kontrol, Beauveria 

bassiana B10, Beauveria bassiana B16, 

Metarhizium anisopliae, Lecanicillium 

lecanii, dan insektisida berbahan aktif 

imidakloprid. 

Variabel dan Pengukuran 

Variabel yang diamati sebagai berikut: 

1. Mortalitas Wereng Batang Coklat 

Persentase serangga uji yang mati 

dengan mengacu pada rumus sebagai 

berikut (Ardi et al., 2017):  

𝑀 =
𝑎

𝑏
 𝑥 100% 

Keterangan: M = Mortalitas, a = Jumlah 

serangga uji yang mati 

(ekor), dan b = Jumlah 

serangga uji yang diamati 

(ekor). 
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2. Waktu Kematian 

Pengamatan terhadap waktu 

kematian dilakukan setiap 24 jam 

selama 10 hari dengan cara menghitung 

jumlah serangga yang mati. Kematian 

wereng batang coklat dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut 

(Rustama et al., 2008):  

W = 
∑(

𝑎 

𝑛
×𝑏)

∑
𝑎 

𝑛

 

Keterangan: W = Waktu kematian yang 

dicari, a = Jumlah wereng 

batang coklat yang mati pada 

hari infeksi, b = Hari pada 

saat wereng batang coklat 

mati, dan n = Jumlah wereng 

batang coklat yang mati pada 

tiap perlakuan. 

3. Intensitas Serangan 

Intensitas serangan dihitung dalam 

satuan persen (%) menggunakan rumus 

Pratiwi et al. (2013):  

I = 
∑(𝑛𝑥𝑣)

𝑁𝑥𝑍
 𝑥 100% 

Keterangan: I = Intensitas serangan, v = 

Kategori serangan, n = 

Jumlah kategori, Z = Kategori 

terbesar, dan N = Jumlah 

semua sampel. Kategori 

serangan menurut Triwidodo 

(2020) yaitu 1 = tidak ada 

kerusakan, 2 = kerusakan 0 < 

X ≤ 25%, 3 = kerusakan 25 < 

X ≤ 50%, 4 = kerusakan 50 < 

X ≤ 75%, dan 5 = kerusakan 

75 < X ≤ 100%. 

4. Tinggi Tanaman Padi 

Tinggi tanaman diukur pada awal 

pindah tanam dan di akhir pada saat 

destruksi. Pengukuran dimulai dari 

pangkal batang yang berbatasan dengan 

tanah sampai ujung tanaman tertinggi. 

Analisis Data 

Data dianalisis dengan uji F pada 

taraf kesalahan 5%. Apabila hasil 

analisis menunjukkan berbeda, maka 

dilanjutkan dengan DMRT Duncan’s 

Multiple Range Test) pada taraf 

kesalahan yang sama. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Aplikasi Metabolit Sekunder Tiga 

Jamur Entomopatogen terhadap 

Mortalitas Wereng Batang Coklat 

Pengaruh perlakuan metabolit 

sekunder jamur entomopatogen 

terhadap mortalitas wereng batang 

coklat disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Aplikasi metabolit sekunder tiga jamur entomopatogen 

Perlakuan Mortalitas (%) Waktu Kematian 

(hari) 

Intensitas Serangan 

(%) 

Kontrol    0    b 0      c 14,80 a 

B. bassiana B10 50    a 6,58 a   8,33 ab 

B. bassiana B16 52,5 a 6,57 a   6,48 b 

M. anisopliae  50    a 6,69 a   9,25 ab 

L. lecanii  47,5 a 6,81 a 11,10 ab 

Imidakloprid 52,5 a 6,19 b   6,48 b 

Keterangan: Angka diikuti huruf berbeda pada kolom sama menunjukkan berbeda nyata pada 

DMRT dengan taraf kesalahan 5% 
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Nilai mortalitas terendah pada 

kontrol yaitu tidak terdapat kematian 

karena tidak ada aplikasi apapun. 

Adapun metabolit sekunder B. bassiana 

B10 menimbulkan mortalitas yang 

setara dengan perlakuan metabolit 

sekunder M. anisopliae dan lebih tinggi 

dibandingkan metabolit sekunder L. 

lecanii dan lebih rendah dari metabolit 

sekunder B. bassiana B16. Perbedaan 

mortalitas perlakuan metabolit sekunder 

B. bassiana B10 dan B16 diduga 

disebabkan oleh perbedaan asal isolat, 

sehingga berpengaruh dalam kemampuannya 

menghasilkan senyawa di dalam 

metabolit sekunder. 

Hal ini sesuai dengan pendapat 

Kamal et al. (2017), yang menyatakan 

bahwa sumber isolat yang berbeda akan 

memberikan daya patogenisitas yang 

berbeda terhadap target yang sama. 

Tingkat patogenisitas antar-jamur 

entomopatogen kemungkinan disebabkan 

oleh perbedaan sifat dasar internal 

(genetika) dan perbedaan sumber inang 

asal isolat (Amatuzzi et al., 2018; 

Poitevin et al., 2018). Sementara itu, 

aplikasi metabolit sekunder tiga isolat 

jamur entomopatogen tidak berbeda 

nyata dengan insektisida berbahan aktif 

imidakloprid. Meskipun demikian, 

metabolit sekunder B. bassiana B16 

mempunyai tingkat mortalitas yang 

sama dengan insektisida imidakloprid 

(Tabel 1). Kondisi ini menunjukkan 

bahwa penggunaan metabolit sekunder 

jamur entomopatogen yang dicoba 

dapat sebagai alternatif pengendalian 

wereng batang coklat. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Furuie et al. 

(2022) bahwa isolat jamur entomopatogen 

yang memiliki potensi patogen sebagai 

agensia biokontrol merupakan alternatif 

yang menjanjikan untuk insektisida 

kimia. 

Aplikasi Metabolit Sekunder Tiga 

Jamur Entomopatogen terhadap 

Waktu Kematian Wereng Batang 

Coklat 

Data aplikasi metabolit sekunder 

antar-tiga jamur entomopatogen 

terhadap intensitas serangan wereng 

batang coklat tidak berbeda nyata, 

tetapi berbeda nyata dengan kontrol 

(Tabel 1). Hasil ini selaras dengan hasil 

mortalitas wereng batang coklat. 

Waktu kematian wereng batang 

coklat paling pendek dihasilkan pada 

perlakuan insektisida berbahan aktif 

imidakloprid, jika dibandingkan dengan 

perlakuan metabolit sekunder tiga 

jamur entomopatogen. Perbedaan waktu 

kematian antar-perlakuan metabolit 

sekunder jamur entomopatogen dengan 

insektisida berbahan aktif imidakloprid 

diduga bahwa metabolit sekunder 

bersifat sistemik yaitu masuk terlebih 

dahulu ke dalam jaringan tanaman, 

sedangkan insekstisida berbahan aktif 

imidakloprid merupakan racun kontak 

yang membutuhkan waktu hanya 

beberapa jam untuk mematikan 

serangga target (Bezerra-Silva et al., 

2012). 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

Ladja et al. (2011) dan Boguś et al. 

(2017), bahwa prinsip kerja metabolit 

sekunder jamur entomopatogen tidak 

secepat insektisida sintetis. Insektisida 

sintetis langsung mematikan serangga 

targetnya. Jamur entomopatogen 

menghasilkan beberapa jenis toksin, 

yang akan menyebabkan terjadinya 

kenaikan pH hemolimfa, penggumpalan 

hemolimfa, dan terhentinya peredaran 

hemolimfa (Baral, 2017). 
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Aplikasi Metabolit Sekunder Tiga 

Jamur Entomopatogen terhadap 

Intensitas Serangan Wereng Batang 

Coklat 

Data aplikasi metabolit sekunder 

tiga jamur entomopatogen terhadap 

intensitas serangan wereng batang 

coklat berpengaruh nyata dibandingkan 

kontrol (Tabel 1). Berpengaruhnya 

perlakuan metabolit sekunder terhadap 

serangan wereng batang coklat diduga 

karena kandungan yang ada di dalam 

metabolit sekunder jamur entomopatogen 

yang mampu meningkatkan ketahanan 

pada tanaman (Keller, 2019). Selain itu, 

metabolit sekunder jamur entomopatogen 

juga mengandung toksin dan enzim 

pelisis dinding sel (Wang et al., 2021). 

Hal ini sesuai pendapat Molnár et al. 

(2010) dan Pusztahelyi et al. (2015), 

bahwa metabolit sekunder jamur 

entomopatogen mengandung beberapa 

zat pengatur tumbuh yang sama dengan 

yang diproduksi oleh tumbuhan, 

sehingga mampu merangsang ketahanan 

tanaman. Selanjutnya, Hasnah et al. 

(2012) menjelaskan bahwa metabolit 

sekunder mengandung beberapa racun, 

salah satunya yaitu asam oksalat, yang 

mampu meningkatkan ketahanan 

tanaman. Selain itu, senyawa racun lain 

di dalam metabolite sekunder B. 

bassiana seperti beauvericin, bassianin, 

bassianolide, beauverolides, tenellin, 

dan oosporein (Wang et al., 2021). 

Perlakuan metabolit sekunder B. 

bassiana B16 setara dengan perlakuan 

insektisida dalam menekan intensitas 

serangan N. lugens, yaitu sebesar 6,48 

%. Kesetaraan ini diduga disebabkan 

oleh faktor genetika jamur 

entomopatogen. Setiap isolat jamur 

yang sama menghasilkan senyawa yang 

berbeda di dalam metabolit sekunder 

(Pedrini, 2022). Hal ini dapat menjadi 

dasar bahwa penggunaan metabolit 

sekunder B. bassiana B16 pada 

penelitian ini mampu menggantikan 

pestisida. 

Aplikasi Metabolit Sekunder Tiga 

Jamur Entomopatogen terhadap 

Tinggi Tanaman Padi 

Data aplikasi metabolit sekunder tiga 

jamur entomopatogen terhadap tinggi 

tanaman padi menunjukkan tidak 

berbeda nyata terhadap kontrol (Tabel 

2). 

Tabel 2. Tinggi tanaman padi pada 

aplikasi metabolit sekunder 

tiga jamur entomopatogen 

Perlakuan Tinggi Tanaman 

(cm) 

Kontrol  38,6     a 

B. bassiana B10 40,55   a 

B. bassiana B16 28,5     a 

M. anisopliae  33,38   a 

L. lecanii  42,38   a 

Imidakloprid 32,28   a 
Keterangan: Angka dengan diikuti huruf 

berbeda pada kolom sama 

menunjukkan berbeda nyata 

pada DMRT dengan taraf 

kesalahan 5%. 

Meskipun tidak menunjukkan beda 

nyata, tetapi jika dilihat pada Tabel 2, 

tinggi tanaman tertinggi yaitu pada 

perlakuan metabolit sekunder L. lecanii. 

Secara umum perlakuan metabolit 

sekunder tidak mampu meningkatkan 

tinggi tanaman padi. Hal tersebut 

diduga bahwa senyawa yang ada dalam 

metabolit sekunder jamur entomopatogen 

tidak berpotensi dalam meningkatkan 

tinggi tanaman, sesuai dengan 

pernyataan Keswani et al. (2013). 

Kandungan metabolit sekunder jamur 

entomopatogen tersebut tidak sesuai 

dengan kandungan metabolit sekunder 

jamur pengendali hayati umumnya, 
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sesuai pendapat Saberi-Riseh et al. 

(2021), bahwa kandungan senyawa di 

dalam metabolit sekunder agensia 

pengendali hayati tidak hanya toksin 

atau antibiotika atau enzim yang 

berperan di dalam pengendalian OPT, 

tetapi juga hormon yang berperan 

dalam pertumbuhan dan produksi 

tanaman. 

 

SIMPULAN 

 

1. Metabolit sekunder jamur 

entomopatogen B. bassiana B10, B. 

bassiana B16, dan M. anisopliae 

mampu menimbulkan mortalitas N. 

lugens sebesar ≥50%. Waktu 

kematian tercepat pada perlakuan 

metabolit sekunder B. bassiana B16 

yaitu 6,57 hari. Metabolit sekunder 

B. bassiana B16 dapat menurunkan 

intensitas serangan N. lugens paling 

rendah yaitu sebesar 6,48%. 

2. Pemberian metabolit sekunder tidak 

berpengaruh terhadap tinggi 

tanaman padi. 
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